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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur biaya dari
industri pakaian jadi indonesia, faktor-faktor yang digunakan adalah biaya bahan
baku dan bahan penolong, biaya tenaga kerja, biaya encrgi dan biaya pengcluaran
lain. Teknik analisis dari penelitian ini adalah metode analisis kualitatif dan
metode analisis deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yaitu data tahunan dimulai tahun 2001 sampai 2007. Dari
perhitungan yang dilakukan maka kesimpulak pada struktur biaya untuk industri
pakaian jadi biaya terbesar adalah biaya bahan baku dengan persentase sebesar
67.34 persen, biaya tenaga kerja dengan persentase 18.84 persen, biaya
pengeluaran lain sebesar 8.84 persen, dan biaya terkecil adalah biaya energi
sebesar 4.98 persen. Untuk tingkat efisiensi dari industri pakaian jadi dari tahun
2001 sampai tahun 2007 relatif belum efisien rata-rata tingkat efisein adalah 0.65.
Dengan tingkat pertumbuhan sebesar 11.54 persen

Kata Kunci : Struktur biaya, Nilai Tambah, Tingkat Efisiensi.



Abstract

This research was intended to identify the cost structure of garment
industry in indonesia and the factors taht influence such structure. The factors
include the costs of raw materials, labor, electricity and others cost. The research
used the 2001 to 2007 secondary data and analayzed using a qualitative and
quantitative descriptif method. The result show the indonesian garment producers
considered the cost of raw materials 67.34 persen, labor cost 18.84 persen, others
cost 8.84 persen, and electricity cost 4.98 persen. The efficiency rate in this
periose of 2001 to 2007 was 0.65 persen while the growth rate 11.54 persen

Key words : Cost Structure, value added, efficiency rate




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industrialisasi merupakan suatu pola interaksi yang dinamis antara
pengembangan teknologi, inovasi, faktor produksi dan produk, spesialisasi
produksi dan perdagangan antar negara yang pada akhirnya akan menghasilkan
nilai tambah bagi ekonomi, yang berarti juga dapat meningkatkan pendapatan
perkapita. Industrialisasi dianggap sebagai resep untuk meningkatkan aktivitas
ekonomi, produktivitas dan peningkatan standar hidup (Kuncoro, 2007:7).

Pengembangan sektor industri akan mampu mempercepat pembangunan
negara berkembang baik melalui laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi maupun
pemerataan distribusi pendapatan yang baik. Disamping itu, industrialisasi akan
mampu pula mengubah masyarakat agraris yang statis menjadi masyarakat
industri dinamis. Dengan demikian industrialisasi merupakan langkah paling
strategis dalam mengadakan restrukturisasi ekonomi dan sekaligus mengadakan
pembangunan dalam kehidupan masyarakat (Sukirno, 1995: 13).

Peningkatan sektor industri tidak terlepas dari potensi dan fasilitas yang
dimiliki daerah yang bersangkutan. Kemajuan industri menjadi suatu kebanggaan
bagi bangsa dan negara. Perkembangan industri juga dipengaruhi oleh kebijakan
pemerintah yang mendukung iklim produksi yang kondusif. Selain itu bangkitnya

industri nasional juga disebabkan oleh dunia usaha yang dinamis mampu



memamfaatkan peluang usaha yang terbuka baik untuk pasar dalam negri maupun
luar negri (Hidayat, 1993).

Industri manufaktur adalah industri dengan kegiatan ekonomi yang
mengubah suatu barang secara mekanis, kimia atau dengan tangan sehingga
menjadi barang jadi atau setengah jadi dan atau menjadi barang yang lebih tinggi
nilainya dan sifatnya lebih dekat dengan pemakaian akhir (BPS,2004). Perusahaan
dalam industri manufaktur digolongkan kedalam empat bagian, yaitu golongan
industri besar apabila jumlah tenaga kerja 100 orang atau lebih; golongan industri
sedang apabila jumlah tenaga kerjanya 20-99 orang; golongan industri kecil
dengan tenaga kerja 5-19 orang; dan golongan industri rumah tangga apabila
jumlah tenaga kerjanya 1-4 orang.

Proses industrialisasi telah mengakibatkan transformasi struktural di
Indonesia, yang dapat dilihat dari pola peftumbuhan ekonomi secara sektoral di
Indonesia. Pola pertumbuhan sektoral di Indonesia cenderung sejalan dengan
kecenderungan proses transformasi struktural di berbagai negara, dimana terjadi
penurunan kontribusi sektor pertanian (primer) dan peningkatan sektor sekunder
(industri pengolahan) serta pada sektor primer jasa. Keadaan ini menunjukkan
bahwa perubahan struktur perekonomian Indonesia telah mengarah pada
perubahan besar yang berbasis pada industri.

Transformasi struktur perekonomian juga tercermin dari perubahan
struktur perekonomian yang sangat mencolok dari sumbangan sektor pertanian
terhadap PDB yang secara berangsur-angsur dilampaui oleh sumbangan industri

manufaktur. Produk Domestik Bruto atau Gross Domestik Product adalah nilai



pasar keluaran total sebuah negara, atau nilai pasar semua barang jadi dan jasa
akhir yang diproduk;i selama periode waktu tertentu oleh faktor-faktor produksi
yang berlaku disebuah negara (Case dan Fair, 2002 : 23-24). Perubahan
perekonomian melalui besarnya PDB dapat diketehui dari kontribusi setiap sektor
terutama sektor pertanian dan industri manufaktur yang sepanjang tahun 2001-

2009 mengalami pergantian posisi seperti tercermin pada tabel 1.1.

Tabel 1.1.
Peranan Produk Domestik Bruto Menurut Lapangan Usaha
Tahun 2005-2009
(Miliar Rupiah)
No | Lapangan Usaha 2005 2006 2007 2008 2009
1 | Pertanian Peternakan, Kehutanan | 555 6g4 7 | 262402,8 | 271.509,3 | 284.620,7 | 296.369,3
an Perikanan

2 Pertambangan dan Penggalian 165.222,6 168.031,7 171.278,4 172.442.7 179.974,9
3 | Industri pengolahan 491.561 .4 514.100,3 538.084,6 557.764,4 569.550,8
4 | Listrik, Gas dan Airr Bersih 11.584,1 12.251,0 13.517,0 14.993,6 17.059,8
5 | Konstruksi 103.598.4 112.233.6 121.808.9 130.951.6 140.184,2
6 | Perdagangan, Hotel Dan Restoran 293.654,0 312.518,7 340.437,1 363.813,5 367.958,8
7 Pengangkutan dan Komunikasi 109.261,5 124.808,9 142.326,7 165905,5 191.674,0
8 :j‘:j;ﬁ,a;;n“e“" Estatedan o 1612522 | 170.074,3 | 1836593 | 1987996 | 208.832,2
9 | jasajosa 160.799,3 | 1707054 | 181.706,0 | 193.0243 | 205.3715
Produk Domestik Bruto 1.750.815,2 | 1.847.126,7 | 1.964.327,3 | 2.082.315,9 | 2.176.975,5

Sumber : BPS, Pendapatan Nasional (2005-2009)

Dilihat dari tabel 1.1. maka dapat diambil kesimpulan bahwa kontribusi

terbesar dalam menyumbang ke PDB adalah industri pengolahan. Sejak tahun
2005 sampai 2009 industri ini menyumbang paling besar daripada yang lainnya.
Industri pengolahan menyumbang sekitar 28.08 persen ditahun 2005, jika dilihat
dari segi jumlah yang diberikan ada peningkatan tapi dari segi persentase industri
pengolahan mengalami penurunan, namun tetap saja industri penglohan menjadi

penyumbang terbesar dalam PDB indonesia, sedangkan ditahun 2006 menurun



menjadi 27.83 persen, dan 27.39 persen ditahun 2007 dan kembali mengalami
penurunan sampai tahun 2009 sekitar 26.16 persen dari industri pengolahan.

Sektor penyumbang terbesar berikutnya adalah sektor perdagangan, hotel
dan restoran dimana kontribusi ditahun 2009 itu sebesar 16.90 persen, dan
penyumbang terbesar ketiga adalah pertanian, peternakaan, kehutanan dan
perikanan kontribusi dalam PDB itu sebesar dengan jumlah persentase sebesar
13.61 persen.

Dari sembilan sektor yang memberikan kontribusi terhadap PDB, industri
pengolahan adalah industri yang pertumbuhannya cukup besar. Pertumbuhan
industri pengolahan telah menunjukkan bahwa kegiatan industrialisasi di
Indonesia sudah menunjukkan perkembangan yang terus meningkat. Peningkatan
kontribusi industri pengolahan tidak terlepas dari peran serta sektor-sektor yang
mendukungnya. Industri pengolahan merupakan penyumbang terbesar dalam PDB
Indonesia dari tahun 2005 sampai tahun 2009. Dilihat dari sub-sektor yang ada
maka industri makanan, minuman dan tembakau sebagai penyumbang terbesar
yaitu sebesar 16.60 persen, disusul oleh industri alat angkutan, mesin dan
peralatan dengan total kontribusi sebesar 13.66 persen dan penyumbang terbesar
ketiga dalam industri pengolahan adalah industri pupuk, kimia dan barang dari
karet yaitu sebesar 6.42 persen dan penyumbang keempat dalam industri
pengolahan adalah industri tekstil, barang dari kulit dan alas kulit dengan total

kontribusi yaitu sebesar 4.60 persen dari seluruh total PDB.



Tabel 1.2
Produk Domestik Bruto Sub-sektor Industri pengolahan

(Miliar Rupiah)

Sub-Sektor 2005 2006 2007 2008 2009
Industri Makanan, minuman dan 177.753.1 | 212.738.0 | 264.100,5 | 346.185,6 | 420.629,2
tembakau
Industri tekstil, barang dari kulitdan | ., 0375 | 901165 | 935984 | 1048207 | 1164828
alas kaki
Industri kayu dan barang dari kayu 35.247,5 | 446026 | 54.880,9 73.196,2 80.134,5
Industri kertas dan barang cetakan 33.898,8 | 39.637,0 | 45.403,1 51.912,3 61.110,4
:(nad”:t” pupik,kimia dan barang dari | .o o456 | 940788 | 1107696 | 154.117.2 | 162.658,1

re

Industri semen dan barang galian 245891 | 200133 | 328143 401787 | 43.482:2
bukan logam
Industri logam dasar besi dan baja 18.382,7 | 20.687,0 | 22.907,7 29.213,1 26.732,6
Industri alat angkutan, mesin dan 172.957.1 | 200.460,1 | 254.278.4 | 329.911,7 | 346.157,3
peralatan ,
Industri pengolahan lainnya 5.791,3 714111 7.576,7 9.125,6 9.811,8
Industri pengolahan bukan migas 621.920,4 | 747.444,4 | 886.329,6 | 1.138.670,1 | 1.267.198,9

Sumber : BPS, Pendapatan Nasional (2005-2009)

Kondisi industri tekstil dan pakaian jadi di Indonesia mempunyai sisi

positif dan negatif. Sisi positifnya adalah industri ini berperan besar dalam

perekonomian, baik dari sisi kontribusi dalam PDB dan ekspor maupun dalam

penyerapan tenaga kerja. Sisi negatif, industri ini menghadapi banyak masalah

mulai dari persaingan pemasaran baik di pasar domestik maupun pasar

internasional, peningkatan harga bahan baku sebagai akibat tidak langsung dari

naiknya harga minyak dunia, mesin-mesin produksi tekstil yang sebagian besar

sudah tua. Jika ditinjau dari sisi kebijakan pemerintah, menurut para pelaku

industri tekstil dan pakaian jadi, kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah

dianggap belum cukup mendukung perbaikan dan kemajuan industri ini.




Industri tekstil dan produk tekstil indonesia secara teknis dan struktur

terbagi dalam tiga sektor industri yang lengkap, vertikal dan terintegrasi dari hulu

sampai hilir, yaitu:

1,

Sektor Industri Hulu (upstream) adalah industri yang memproduksi
serat atau fiber (natural fiber dan man-made fiber atau synthentic) dan
proses pemintalan (spinning) menjadi produk benang (unblended dan
blended yarn). Industri bersifat padat modal, full automatic, berskala
besar, jumlah tenaga kerla relatif kecil dan output pertenaga kerjanya
besar.

Sektor Industri Menengah (midstream) meliputi proses pengayaman
(interlancing) benang menjadi kain mentah lembaran (grey fabric)
melalui proses pertenunan (weaving) dan rajut (knitting) yang
kemudian diolah lebih lanjut melalui proses pengolahan pencelupan
(dyeing), penyempurnaan (finishing) dan pencapan (printing) menjadi
kain jadi. Sifat dari industrinya semi padat modal, teknologi madya
dan moderan setelah itu berkembang terus, dan jumlah tenaga kerjanya
lebih besar dari sektor hulu.

Sektor Industri Hilir (dowstream) adalah industri manufaktur pakaian
jadi (garmen) termasuk proses cutting, sewing, washing dan finishing
yang menghasilkan readymade garment. Pada sektor inilah paling

banyak menyerap tenaga kerja schingga sifat industrinya adalah padat

karya (ismy, 2009).



Industri pakaian jadi merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari
industri tekstil walaupun dalam pembagian bentuk industri berbeda, industri
tekstil adalah bagian dari industri pakaian jadi karena untuk menghasilkan pakaian
jadi dibuttuhkan beberapa proses untuk menghasilkan pakaian jadi, mulai dari
pemintalan (spinning), penenunan (weaving) dan penyelesaian (finishing).

Industri TPT yang sering menjadi pusat perhatian adalah industri pakaian
jadi karena merupakan salah satu sub-sektor industri hilir yang bersifat padat
karya dan juga termasuk padat modal serta industri pakaian jadi memiliki
kontribusi yang besar dalam ekspor TPT indonesia.

Industri pakaian jadi dengan kode ISIC 18 terdiri dari empat kelompok
industri antara lain : industri pakaian jadi dari tekstil (18101), industri pakaian jadi
lainnya dari tekstil (18102), industri pakaian jadi dari kulit (18103), industri
pakaian jadi lainnya dari kulit (18104).

Menurut data Badan Pusat Statistik perkembangan industri pakaian | jadi
jumlah perusahaan setiap tahun mengalami peningkatan pada tahun 2001 sampai

tahun 2007, jumlah perusahaan terus berkembang, sebanyak 1019 perusahaan
bertambah.



Tabel 1.3.
Jumlah Perusahaaan Industri Pakaian jadi

Jumlah Perusahaan Menurut KBLI

Tahun Jumlah Perusahaan Persentase
2001 2.123 -
2002 2.028 -4,47
2003 1.883 -7,15
2004 1.908 1,33
2005 1.922 0,73
2006 3.256 69,41
2007 3.142 -3,50
Total 16.262 9,39

Sumber : BPS, Statistik Industri Sedang dan Besar 2001-2007

Untuk tahun 2001 perusahaan yang ada sebanyak 1.901 dan bertambah
ditahun 2002 menjadi sebanyak 2.028, dan mengalami penurunan sampai tiga
tahun berturut-turut yaitu tahun 2003, 2004, 2005 menjadi 1922 dan pada tahun
2006 mengalami peningkatan yang ‘se‘mgat signifikan menjadi 3.256 perusahaan
yang bergerak dalam industri pakaian jadi. Mengalami penurunan ditahun 2007
walaupun tidak signifikan terhadap perubahan jumlah industri dengan 114
perusahaan tidak beroperasi.

Beberapa permasalahan yang harus dihadapi oleh industri pakaian jadi
pada saat ini. Impor produk pakaian jadi ilegal atau penyelundupan merupakan isu
utama yang bahkan tidak saja harus dihadapi oleh industri pakaian jadi tetapi juga
merupakan isu utama yang harus dihadapi oleh industri tekstil dan produk tekstil
(TPT) nasional. Penyelundupan yang terjadi lebih dikarenakan banyaknya
produk-produk pakaian jadi dengan harga murah yang berasal dari Cina

memenuhi pasar pakaian jadi didunia. Sehingga banyak dari pengusaha yang



melihat peluang tersebut memasukkan produk-produk pakaian jadi dari Cina ke
Indonesia dengan berbagai cara (Febriyanti, 2006 : 3).

Sekretaris Eksekutif BPN API, Emovian G. Ismy, menjelaskan
keberadaan produk TPT ilegal tersebut semakin mengganggu produk lokal,
terutama kategori produk pakaian jadi yang dihasilkan oleh industri menengah
dan kecil. Peranan industri pakaian jadi menengah-kecil dan rumahan, imbuhnya,
sangat besar menyerap output industri pertenunan (weaving) dan perajutan
(knitting). Jika pasar industri pakaian jadi menengah-kecil dan rumahan
mengalami gangguan, maka hal ini juga akan menggganggu industri di sektor
hulu pertenunan dan perajutan, bahkan produsen serat (Bisnis Indonesia, 2006).

Penjualan TPT domestik, diketahui bahwa industri pakaian jadi
menengah-kecil dan rumahan punya peran sentral dalam rantai pola distribusi,
khususnya sebagai pembeli utama produk kain domestik. Dari total output produk
kain tahun 2004 sebanyak 131 juta ton, sebanyak 39,4 persen diserap oleh industri
pakaian jadi menengah-kecil dan rumahan, sementara 42,6 persen diserap oleh
industri pakaian jadi besar dan sisanya diekspor (Bisnis Indonesia, 2006).

Masalah lain yang juga dialami oleh industri pakaian jadi Indonesia adalah
masalah restrukturisasi mesin. Industri pakaian jadi memiliki mesin berusia lebih
dari 10 tahun sebanyak 31.997 unit. Industri pakaian jadi sebagai bagian dari
industri TPT termasuk ke dalam industri yang beresiko tinggi, hal ini membuat

perbankan nasional sangat berhati-hati dalam menyalurkan kredit mereka kepada

industri pakaian jadi (Sinar Harapan, 2006).



Sisi lain, pihak perbankan membantah tidak menyalurkan kredit kepada
sektor TPT. Bank tetap bersedia menyalurkan kredit kepada industri TPT guna
mendorong industri TPT agar dapat menyelesaikan masalah yang kini tengah
dihadapi oleh industri tersebut. Namun, hal tersebut dilakukan perbankan secara
selektif dan melihat perkembangan dari sektor-sektor TPT, termasuk didalamnya
industri pakaian jadi. Jika restrukturisasi permesinan dapat segera dilakukan,
maka produsen-produsen pakaian jadi nasional tentu akan dapat bersaing dengan
produsen-produsen lainnya yang berasal dari luar negeri.

Kegiatan produksi yang dilakukan oleh industri maka dapat dilihat biaya
yang dikeluarkan oleh industri seperti biaya bahan baku dan bahan baku
penolong, biaya tenaga kerja baik upah maupun insentif yang diberikan oleh
perusahaan kepada pekerja, biaya energi, dan biaya pengeluaran lainnya.

Indonesia yang kaya akan sumber daya alam seharusnya mampu untuk
menghasilkan produk yang dapat bersaing dan akan memperoleh nilai tambah dan
efisiensi yang tinggi sehingga dapat menambah pendapatan bagi negara dan
masyarakat. Dari latar belakang diatas maka diambil permasalahan tentang
“Struktur Biaya Dan Tingkat Efisiensi Industri Pakaian Jadi di Indonesia”

selama kurun waktu 2001 sampai 2007.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang diangkat dalam penelitian

ini antara lain :
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1. Bagaimanakah Kecenderungan Struktur Biaya Industri Pakaian Jadi di

Indonesia

2. Bagaimanakah Tingkat Efisiensi Industri Pakaian Jadi di Indonesia

1.3.  Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang ada maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui Struktur Biaya oleh Industri Pakaian Jadi di Indonesia

2. Mengetahui Tingkat Efisiensi oleh Industri Pakaian Jadi di Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian

a) Manfaat akademik
Penelitian ini diharapkan mampu menambah bahan kajian mengenai analisis
Struktur Biaya dan Efisiensi Industri Pakaian Jadi di Indonesia

b) Manfaat operasional
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan informasi kepada
pengambil kebijakan dalam mengembangkan industri yang ada di Indonesia

agar mampu bersaing di luar negeri.
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